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MANFAAT:  

Peta yang telah memperoleh hak cipta dari Kemenkum HAM RI ini memiliki manfaat untuk 
memberikan wawasan dan informasi terkait luasan dan sebaran hutan mangrove di Kabupaten 
Barru, Sulawesi Selatan pada tahun 2020. Selain itu, peta ini dapat menjadi masukan dan referensi 
bagi para pemegang kebijakan dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan hutan mangrove 
berkelanjutan. 

METODE YANG DIGUNAKAN: 

Dalam pembuatan peta ini digunakan metode Remote Sensing dan GIS, serta survei lapangan 
untuk ground truth (pembenaran lapangan) dari hasil interpretasi citra dan dokumentasi/foto 
lapangan.  

Untuk alat dan bahan yang digunakan serta kegunaannya, sebagai berikut: 

No. Alat dan Bahan Kegunaan 
1 Laptop Untuk pemprosesan data citra satelit 
2 Printer Untuk pencetakan 
3 GPS Handleld Untuk penentuan/pengecekan posisi/ 

koordinat pada saat ground truth 
4 Citra Satelit LANDSAT 8 OLI (akusisi 

2020)  
Sebagai bahan dalam pembuatan peta 

5 Peta RBI Untuk melakukan dan sebagai acuan 
koordinat dalam proses koreksi geometrik 
terhadap citra satelit yang digunakan 

6 Software Arc GIS Software pengolahan/pembuatan peta 
7 Kamera DSLR Untuk dokumentasi survei lapangan 

 

PENJELASAN PETA: 

Peta ini menggambarkan luasan dan sebaran hutan mangrove dan tambak di Kabupaten Barru 
Sulawesi Selatan pada tahun 2020. Pada tahun 2020 total luasan hutan mangrove kabupaten ini 
mencapai 365 ha dengan luasan terbesar 145 ha terdapat di Kecamatan Balusu, sedangkan luasan 
areal tambak mencapai 2,175 ha dengan luasan terbesar 679 ha terdapat di Kecamatan Barru. 
Untuk survei lapangan dalam rangka groundtruth dilakukan pada 6 lokasi yakni di Desa 
Mangempang, Siawung, Mangkoso, Lawallu, dan Kupa, serta di Pulau Pannikiang.    

 


